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LAMPIRAN

Tabel Lampiran la. Rata-rata Pertambahan Jumlah Flush (ranting) pada Umur 2
hingga 20 MSPP

Konsentrasi Kelompok
Paclobutrazol I I I

Total Perlakuan  Rata-Rata

Po 11.20 11.10 11.45 33.75 11.25
P1 5.15 6.70 4.65 16.50 5.50
P2 2.40 1.15 2.00 5.55 1.85
Ps 3.40 4.55 3.00 10.95 3.65
P4 1.85 3.25 3.80 8.90 2.97
Total Kelompok 24.00 26.75 24.90 75.65 5.04

Tabel Lampiran 1b. Sidik Ragam Rata-rata Pertambahan Jumlah Flush pada Umur
2 hingga 20 MSPP

) F-tabel
SK db JK KT F-hitung
0.05 0.01

Ulangan 2 0.79 0.39 0.55" 446  8.65
Perlakuan 4 165.55 41.39 58.13™ 3.84 7.01
Galat 8 5.70 0.71

Total 14 172.03

KK 16.73%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata

** : berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 1c. Sidik Ragam Data Hasil Uji Ortoghonal Polinomial Rata-rata
Pertambahan Jumlah Flush pada Umur 2 hingga 20 MSPP

SK db IK KT  F-hitung ___tabel
0.05 0.01
Kelompok 2 0.79 0.39 0.55"  4.46  8.65
Perlakuan 4 165.55 41.39 58.13™ 3.84 7.01
Linier 1 101.75 101.75 142.93" 532 11.26
Kuadratik 1 52.04 52.04 73.09™ 532 11.26
Sisa 2 11.8 5.9 8.3" 4.46 8.65
Acak 8 5.70 0.71
Total 14 172.03
KK 16.73%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata
* . berpengaruh nyata

** : berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 2a. Rata-rata Jumlah Pentil Buah yang Terbentuk (buah) pada
Umur 2 hingga 20 MSPP

Konsentras| Kelompok Total Perlakuan Rata-Rata
Paclobutrazol I I Il

P 8.00 9.00 11.00 28.00 9.33
0 (3.00) (3.16) (3.46) (9.63) (3.21)
P 17.00 12.00  15.00 44.00 14.67
! (4.24) (3.61) (4.00) (11.85) (3.95)
P 26.00 43.00 39.00 108.00 36.00
2 (5.20) (6.63) (6.32) (18.15) (6.05)
P, 13.00 24.00 14.00 51.00 17.00
(3.74)  (5.00) (3.87) (12.61) (4.20)
P, 23.00 20.00 27.00 70.00 23.33
(4.90) (4.58) (5.29) (14.77) (4.92)
Total Kelompok 87.00 108.00 106.00 301.00 20.07
(21.08) (22.98) (22.95) (67.02) (4.47)

Keterangan: Angka dalam kurung merupakan data hasil transformasi (Vx+1)

Tabel Lampiran 2b. Sidik Ragam Data Hasil Transformasi (Vx+1) Rata-rata Jumlah
Pentil Buah yang Terbentuk pada Umur 2 hingga 20 MSPP

. F-tabel
SK db JK KT F-hitung 0.05 00L
Ulangan 2 0.48 0.24 0.87" 4.46 8.65
Perlakuan 4 13.92 3.48 12.68™ 3.84 7.01
Galat 8 2.20 0.27
Total 14 16.59
KK 11.73%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata

** . berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 2c. Sidik Ragam Data Hasil Uji Ortoghonal Polinomial Rata-rata

Jumlah Pentil Buah yang Terbentuk pada Umur 2 hingga 20

MSPP
SK db IK KT  FE-hitung F-tabel
0.05 0.01
Kelompok 2 53.73 26.87 0.98" 4.46 8.65
Perlakuan 4 125493  313.73 11.39™ 3.84 7.01
Linier 1 276.03 276.03 10.03" 5.32 11.26
Kuadratik 1 31488 31488  11.44™ 532 11.26
Sisa 2 664.02 332.01 12.06™ 4.46 8.65
Acak 8 220.27 27.53
Total 14 1528.93
KK 26.15%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata

* : berpengaruh nyata

**  berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 3a. Rata-rata Persentase Pentil Buah yang Gugur (%) pada Umur
2 hingga 20 MSPP

Konsentrasi Kelompok
Paclobutrazol | I I

Total Perlakuan  Rata-rata

Po 87.50 88.89 90.91 267.30 89.10
P1 94.12 91.67 93.33 279.12 93.04
P2 61.54 76.74 74.36 212.64 70.88
Ps 84.62 79.17 71.43 235.21 78.40
P4 82.61 80.00 88.89 251.50 83.83
Total Kelompok 410.38  416.47 418.92 1245.77 83.05

Tabel Lampiran 3b. Sidik Ragam Rata-rata Persentase Pentil Buah yang Gugur
pada Umur 2 hingga 20 MSPP

) F-tabel
SK db JK KT F-hitung
0.05 0.01

Ulangan 2 7.73 3.87 0.12" 4.46 8.65
Perlakuan 4 920.03 230.01 6.95" 384 701
Galat 8 264.61 33.08

Total 14 1192.37

KK 6.92%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata

* . berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 3c. Sidik Ragam Data Hasil Uji Ortoghonal Polinomial Rata-rata

Persentase Pentil Buah yang Gugur pada Umur 2 hingga 20

MSPP
SK db IK KT  F-hitung F-tabel
0.05 0.01
Kelompok 2 7.73 3.87 0.12% 4.46 8.65
Perlakuan 4 920.03 230.01 6.95" 3.84 7.01
Linier 1 190.05 190.05 5.75" 5.32 11.26
Kuadratik 1 228.57 228.57 6.91" 5.32 11.26
Sisa 2 501.41 250.71 7.58" 4.46 8.65
Acak 8 264.61 33.08
Total 14 1192.37
KK 6.92%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata

* : berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 4a. Rata-rata Jumlah Buah Masak yang Dipanen (buah) pada Umur
19 hingga 24 MSPP

PKonsentraS| Kelompok Total Perlakuan  Rata-Rata
aclobutrazol I I I
P 1.00 1.00 2.00 4.00 1.33
(141) (141 (1.73) (4.56) (1.52)
P, 2.00 1.00 1.00 4.00 1.33
(1.73) (141 (1.41) (4.56) (1.52)
P, 5.00 4.00 6.00 15.00 5.00
(2.45) (2.24) (2.65) (7.33) (2.44)
P, 2.00 5.00 4.00 11.00 3.67
(1.73) (245 (2.24) (6.42) (2.14)
P, 4.00 4.00 3.00 11.00 3.67
(2.24) (2.24) (2.00) (6.47) (2.16)
Total Kelompok 14.00 15.00 16.00 45.00 3.00
(9.56) (9.75) (10.03) (29.34) (1.96)

Keterangan : Angka dalam kurung merupakan data hasil transformasi (\x+1)

Tabel Lampiran 4b. Sidik Ragam Data Hasil Transformasi (Vx+1) Rata-rata Jumlah
Buah Masak yang Dipanen pada Umur 19 hingga 24 MSPP

. F-tabel
SK db JK KT F-hitung 0.05 0.01
Ulangan 2 0.02 0.01 0.17™" 4.46 8.65
Perlakuan 4 2.08 0.52 8.21™" 3.84 7.01
Galat 8 0.51 0.06
Total 14 2.60
KK 12.85%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata

** : berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 4c. Sidik Ragam Data Hasil Uji Ortoghonal Polinomial Rata-rata
Jumlah Buah Masak yang Dipanen pada Umur 2 hingga 20

MSPP
SK db JK KT  F-hitung F-tabel
0.05 0.01
Kelompok 2 0.40 0.20 0.19" 446  8.65
Perlakuan 4 31.33 7.83 7.58™ 3.84 7.01
Linier 1 14.70 14.70 14.23™ 5.32 11.26
Kuadratik 1 5.36 5.36 5.18™" 5.32 11.26
Sisa 2 11.28 5.64 5.46" 4.46 8.65
Acak 8 8.27 1.03
Total 14 40.00
KK 33.88%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata
* . berpengaruh nyata

** . berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 5a. Rata-rata Jumlah Biji per Buah (biji) pada Umur 19 hingga 24

MSPP
Konsentras| Kelompok Total Perlakuan Rata-Rata
Paclobutrazol | I 1l
Po 24.00 22.00 20.75 66.75 22.25
P1 24.40 25.00 23.00 72.40 24.13
P2 36.00 39.67 33.30 108.97 36.32
P3 38.67 33.67 34.00 106.34 35.45
Ps 36.00 33.76 36.75 106.51 35.50
Total Kelompok  159.07 154.10 147.80 460.97 30.73

Tabel Lampiran 5b. Sidik Ragam Rata-rata Jumlah Biji per Buah pada Umur 19

hingga 24 MSPP

. F-tabel
SK db JK KT F-hitung 005 001
Ulangan 2 12.76 6.38 1.43" 4.46 8.65
Perlakuan 4 572.23 14381 32.27 384 7.01
Galat 8 35.65 4.46
Total 14 623.64
KK 6.87%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata

** . berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 5c. Sidik Ragam Data Hasil Uji Ortoghonal Polinomial Rata-rata
Jumlah Biji per Buah pada Umur 2 hingga 20 MSPP

SK db IK KT  F-hitung F-tabel
0.05 0.01
Kelompok 2 12.76 6.38 1.43" 4.46 8.65
Perlakuan 4 575.23 14381 3227 384 701
Linier 1 429.11 429.11 96.30™ 5.32 11.26
Kuadratik 1 59.91 59.91 13.44™ 5.32 11.26
Sisa 2 86.22 43.11 9.68"™ 4.46 8.65
Acak 8 35.65 4.46
Total 14 623.64
KK 6.87%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata

** . berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 6a. Rata-rata Bobot Kering 100 Biji (g) pada Umur 19 hingga 24

MSPP
Konsentras| Kelompok Total Perlakuan Rata-Rata
Paclobutrazol | I 1l
Po 137.40 12790 111.50 376.80 125.60
P1 137.70 14240 127.20 407.30 135.77
P2 158.30 159.50 149.30 467.10 155.70
P3 157.70 154.10 153.40 465.20 155.07
Ps 153.20 15150 154.30 459.00 153.00
Total Kelompok 74430 735.40 695.70 2175.40 145.03

Tabel Lampiran 6b. Sidik Ragam Rata-rata Bobot Kering 100 Biji pada Umur 19
hingga 24 MSPP

. F-tabel
SK db JK KT F-hitung 0.05 0.01
Ulangan 2 267.82 133.91 3.92" 4.46 8.65
Perlakuan 4 2224.32  556.08 16.27" 3.84 7.01
Galat 8 273.44 34.18
Total 14 2765.57
KK 4.03%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata

** . berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 6c¢. Sidik Ragam Data Hasil Uji Ortoghonal Polinomial Rata-rata

Bobot Kering 100 Biji pada Umur 2 hingga 20 MSPP

SK db JK KT  F-hitung F-tabel
0.05 001
Kelompok 2 267.82  133.91 302" 446 865
Perlakuan 4 22432 55608 16277 384 701
Linier 1 164724 164724 4819 532 1126
Kuadratik 1 43457 43457  12.71% 532 1126
Sisa 2 14250  71.25 208" 446 865
Acak 8 273.44 3418
Total 14 276557
KK 4.03%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata

**  berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 7a. Rata-rata Produksi Biji Kering per Pohon (g) pada Umur 19
hingga 24 MSPP

Konsentras| Kelompok Total Perlakuan Rata-Rata
Paclobutrazol I I Il

P 32.98 28.14 46.27 107.39 35.80

0 (5.83) (5.40) (6.88) (18.10) (6.03)

P, 67.20 35.60 29.26 132.06 44.02

(8,26) (6.05) (5.50) (19.81) (6.60)

P 284.94 253.10 298.30 836.34 278.78

2 (16.91) (15.94) (17.30) (50.15) (16.72)

P, 121.97 259.43 208.62 590.02 196.67
(11.09) (16.14) (14.48) (41.71) (13.90)

P, 220.61 20459 170.12 595.32 198.44
(14.89) (14.34) (13.08) (42.31) (14.10)

Total Kelompok 727.70 780.86 752.57 2261.13 150.74
(56.97) (57.86) (57.24) (172.07) (11.47)

Keterangan : Angka dalam kurung merupakan data hasil transformasi (\Vx+1)

Tabel Lampiran 7b. Sidik Ragam Data hasil transformasi (Vx-+1) Rata-rata Produksi
Biji Kering per Pohon pada Umur 19 hingga 24 MSPP

. F-tabel
SK db JK KT F-hitung 0.05 0.0L
Ulangan 2 0.08 0.04 0.02" 4.46 8.65
Perlakuan 4 280.82 70.20 26.41"" 3.84 7.01
Galat 8 21.27 2.66
Total 14 302.17
KK 14.21%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata
** : berpengaruh nyata
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Tabel Lampiran 7c. Sidik Ragam Data Hasil Uji Ortoghonal Polinomial Rata-rata

Produksi Biji Kering per Pohon pada Umur 2 hingga 20 MSPP

SK db IK KT  F-hitung _-ta0el
005 001
Kelompok 2 28209 14149 009" 446  8.65
Perlakuan 4 13614159 3403540 21297 384 7.0l
Linier 1 6852709 68527.09 4286~ 532 11.26
Kuadratik 1 2330461 2330461 1458” 532 11.26
Sisa 2 4430899 2215449 13.86™ 446  8.65
Acak 8§  12790.83  1598.85
Total 14 14921541
KK 26.53%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata

** : berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 8a. Rata-rata Produksi Biji Kering per ha (kg) pada Umur 19
hingga 24 MSPP

Konsentrasi Kelompok

Paclobutrazol | I i Total Perlakuan  Rata-Rata

5 36.61 31.24  51.36 119.21 39.74
0 (6.13) (5.68)  (7.24) (19.05) (6.35)
5 7459 3952  32.48 146.59 48.86
L (8.69) (6.37) (5.79) (20.85) (6.95)
5 316.28 280.94 331.11 928.33 309.44
2 (17.81) (16.79) (18.22) (52.83) (17.61)
b, 13539 287.97 231.57 654.93 218.31
(11.68) (17.00) (15.25) (43.93) (14.64)
b, 244.88 22710 188.83 660.81 220.27
(15.68) (15.10) (13.78) (44.56) (14.85)
Total Kelompok 80775 86677 83535 2509.87 167.32
(60.00) (60.94) (60.27) (181.21) (12.08)

Keterangan : Angka dalam kurung merupakan data hasil transformasi (\Vx+1)

Tabel Lampiran 8b. Sidik Ragam Data hasil transformasi (Vx-+1) Rata-rata Produksi

Biji Kering per ha pada Umur 19 hingga 24 MSPP

. F-tabel
SK db JK KT F-hitung 0.05 0.0l
Ulangan 2 0.09 0.05 0.02" 4.46 8.65
Perlakuan 4 312.02 78.01 26.41" 3.84 7.01
Galat 8 23.63 2.95
Total 14 335.75
KK 14.23%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata
**  berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 8c. Sidik Ragam Data Hasil Uji Ortoghonal Polinomial Rata-rata

Produksi Biji Kering per ha pada Umur 2 hingga 20 MSPP

. F-tabel
SK db JK KT F-hitung 0.05 0.01
Kelompok 2 348.82 174.41 0.09" 446  8.65
Perlakuan 4 167736.64 41934.16 21.29™ 3.84 7.01
Linier 1 84433.32  84433.32 42.86" 532 11.26
Kuadratik 1 28712.18  28712.18 14.58™ 532 11.26
Sisa 2 54591.14 27295.57 13.86" 4.46 8.65
Acak 8 15759.29 1969.91
Total 14 183844.75
KK 26.53%

Keterangan : tn : tidak berpengaruh nyata

** . berpengaruh sangat nyata
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LAMPIRAN
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Gambar Lampiran 1. Denah Percobaan di Lapangan
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Gambar Lampiran 3.a. Pembuatan larutan paclobutrazol b. Pengenceran larutan

paclobutrazol sesuai perlakuan

Gambar Lampiran 4. Pengaplikasian paclobutrazol pada tanaman
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Gambar Lampiran 5.a. Pemangkasan flush b. Penampilan bunga mekar

c. Penampilan pentil sehat
- o

....

4R IREAA o TR T
Gambar Lampiran 6.a. Buah kakao muda berukuran panjang +10 cm b. Pentil

buah gugur c. Buah muda yang terserang Helopeltis sp.

Gambar Lampiran 7.a. Pembelahan buah kakao b. Penampilan biji kakao sehat

c. Pengelompokan biji kakao
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